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KATA PENGANTAR

Puji syukur diucapkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas perkenanNya Pedoman Tata Laksana Penyiapan dan
Penerapan Paket Teknologi Pertanian di Sumatera Utara dapat
disusun sebagai t indaklanjut dar i  Surat Keputusan Gubernur
Sumatera Utara No. 52Ol417lK[Tahun 2002 tanggal 12 Juni 2002
tentang Susunan Komisi Teknologi dan Tim Teknis Pengkajian
Pertanian di Sumatera Utara.

Pedoman Tata Laksana Penyiapan dan Penerapan Paket
Teknologi Pertanian di  Sumatera Utara dimaksudkan untuk
memberikan pedoman kerja bagi pejabat/unit kerja pertanian di
Sumatera Utara yang terkait dalam penyiapan dan penerapan paket
teknologi pertanian.

Pedoman ini  diharapkan dapat memadukan tugas dan
fungsi Instansi masing-masing sesuai dengan uraian tugas
sebaga imana yang te rcantum da lam Keputusan Gubernur
Sumatera Utara tersebut di atas.

Demikian disampaikan, kiranya Pedoman Tata Laksana
Penyiapan dan Penerapan Paket Teknologi Pertanian di Sumatera
Utara ini dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

R SUMATEM UTAM
DAEMH PROPINSI

HYAN TAMEUSE
. e UTAMA liilADYA-01i)

. 010072012
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BAB I

PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Pembangunan pertanian dihadapkan kepada
berbagaitantangan antara lain persaingan yang semakin
meningkat dalam menghadapi era perdagangan bebas,
keharusan mempertahankan dan meningkatkan serta
mengembangkan swa sembada pangan, peningkatan
kesejahteraan masyarakat pedesaan yang sebagian
besar masih merupakan masyarakat pertanian, serta
tuntutan akan penyediaan lapangan kerja produktif dan
kesempatan usaha.
Guna menjawab tantangan- tantangan tersebut ,
pembangunan pertanian didasarkan kepada strategi
dan kebijaksanaan penerapan sistem agribisnis secara
terpadu. Dengan pendekatan ini diharapkan dapat
d iwu judkan parad igma baru per tan ian ke arah
tenruujudnya pertanian yang modern, efisien dan tangguh.

Ada 4 (empat) dasar pokok paradigma baru di
dalam pembangunan pertanian, yaitu :

1. Optimalisasi penggunaan sumberdayadomestik
seperti lahan, air, plasma nutfah, tenaga kerja,
modaldan teknologi.

2 .  Pengembangan spekt rum pembangunan
pertanian melalui diversif ikasi sumberdaya,
teknologi, produksi dan konsumsi.

Pedonan Tata Laksana Penyiapan dan Penerapan Paket Teknologi Pelanian di Sunateta lJtaa E



3. Penerapan teknologi pertanian spesifik lokasi
secara dinamis

4.  Meningkatkan e f is iens i  d i  da lam s is tem
agribisnis untuk memproduksi bahan/barang
yang mampu bersaing yang akan memberi
keuntungan bagi produsen dan konsumen.

Dengan demik ian da lam rangka pembangunan
per tan ian modern tersebut  d iper lukan dukungan
teknologi pertanian tepat guna, untuk i tu kegiatan
penel i t ian per tan ian per lu  leb ih  d iarahkan pada
penel i t ian-penel i t ian yang dapat menghasi lkan i lmu
pengetahuan dan teknologi yang dibutuhkan untuk
pengembangan agribisnis dan agroindustri.

Sejalan dengan itu, reorientasi pembangunan
pertanian menuntut pula reorientasi dalam membina dan
mengembangkan aparatur pertanian di Sumatera Utara,
baik yang beraspek kelembagaan, ketatalaksanaan,
maupun sumberdaya manusianya. Strategi pembinaan
aparatur pertanian diarahkan pada terwujudnya sistem
administrasi pertanian modern yang mampu mendukung
pengembangan agribisnis dengan t i t ik berat pada
peningkatan kwalitas sumberdaya pertanian melalui
kegiatan penelitian dan penyuluhan. Oleh karena itu
penataan kelembagaan dan ketatalaksanaan penelitian
dan penyuluhan perlu terus ditingkatkan agar mampu
semakin mendekatkan teknologi terapan kepada petani-
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Pembentukan Bala i  Pengkaj ia
Pertanian (BPTP) di Sumatera Utara der
antara lain menyiapkan Paket Teknologi S1
merupakan langkah s t ra teg is  da l
meningkatkan pelayanan hasil-hasil pene
petaniserta penerapan paradigma baru pe
berawal dari petani-nelayan dan bera
petani-nelayan pengguna teknologi perta
upaya mendukung pelaksanaan tugas dan
tersebut terutama dalam rangka mewujuc
keterpaduan dan keserasian antara ins
dalam proses penyiapan dan pener
teknologi pertanian di Sumatera Utara, n
Pedoman Tatalaksana Penyiapan dan Pen,
Teknologi Pertanian di Sumatera Utara.

B. Maksud dan Tujuan

Pedoman Tatalaksana Penyiapan da
Paket  Teknolog i  Per tan ian d imaksu
memberikan pedoman kerja bagi pejab
pertanian di Sumatera Utara yang te
penyiapan dan penerapan paket teknolog

Sedangkan tujuan penyusunan pedoman r

1. Mewujudkan koordinasi dan sinkro
penyiapan dan penerapan teknolog
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Penerapan teknologi pertanian spesifik lokasi
secara dinamis

Meningkatkan e f is iens i  d i  da lam s is tem
agribisnis untuk memproduksi bahan/barang
yang mampu bersaing yang akan memberi
keuntungan bagi produsen dan konsumen.

yan demik ian da lam rangka pembangunan
rn ian modern tersebut  dukungan
l logi pertanian tepat guna, untuk i tu kegiatan
r l i t ian per tan ian per lu  leb ih  d iarahkan pada
litian-penelitian yang dapat menghasilkan ilmu
etahuan dan teknologi yang dibutuhkan untuk
embangan agribisnis dan agroindustri.

Sejalan dengan itu, reorientasi pembangunan
nian menuntut pula reorientasi dalam membina dan
;embangkan aparatur pertanian di Sumatera Utara,
yang beraspek kelembagaan, ketatalaksanaan,
:un su mbe rdaya man usianya. Strateg i pembi naan
atur pertanian diarahkan pada terwujudnya sistem
nistrasi pertanian modern yang mampu mendukung
;embangan agribisnis dengan titik berat pada
rgkatan kwalitas sumberdaya pertanian melalui
ltan penelitian dan penyuluhan. Oleh karena itu
Ltaan kelembagaan dan ketatalaksanaan penelitian
penyuluhan perlu terus ditingkatkan agar mampu
lkin mendekatkan teknologi terapan kepada petani-
/an.
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Pembentukan Bala i  Pengkaj ian Teknolog i
Pertanian (BPTP) di Sumatera Utara dengan mandat
antara lain menyiapkan Paket Teknologi Spesifik Lokasi
merupakan langkah s t ra teg is  da lam rangka
meningkatkan pelayanan hasil-hasil penelitian kepada
petaniserta penerapan paradigma baru penelitian yang
berawal dari  petani-nelayan dan berakhir kepada
petani-nelayan pengguna teknologi pertanian. Dalam
upaya mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi BPTP
tersebut terutama dalam rangka mewujudkan efisiensi
keterpaduan dan keserasian antara instansi terkait
da lam proses penyiapan dan penerapan paket
teknologi pertanian di Sumatera Utara, maka disusun
Pedoman Tatalaksana Penyiapan dan Penerapan Paket
Teknologi Pertanian di Sumatera Utara.

B. Maksud dan Tujuan

Pedoman Tatalaksana Penyiapan dan Penerapan
Paket  Tekno log i  Per tan ian d imaksudkan untuk
memberikan pedoman kerja bagi pejabat/unit kerja
pertanian di Sumatera Utara yang terkait  dalam
penyiapan dan penerapan paket teknologi pertanian.

Sedangkan tujuan penyusunan pedoman adalah :

1. Mewujudkankoordinasidansinkronisasidalam
penyiapan dan penerapan teknologi pertanian

PedonanTata Laksana Penyiapan dan Penerapan Paket Teknologi Pertanian di Sumatera Utara E
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mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan
penerapannya.

2. Meningkatkan keterpaduan dan keserasian
dalam penyiapan dan penerapan teknolog i
pertanian.

3. Meningkatkan pendayagunaan sarana, waktu,
tenaga dan sumberdaya lainnya secara efektif
dan efisien dalam pelaksanaan penyiapan dan
penerapan paket teknologi pertanian dalam
mendukung agribisnis.

C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup pedoman tatalaksana penyiapan
dan penerapan paket teknologi pertanian meliputi :

1. Kelembagaan penelii ian dan pengujian teknologi
pertanian.

2. Perencanaan penelitian dan pengujian teknologi
pertanian.

3. Pelaksanaan penelitian dan pengujian teknologi
pertanian.

4. Rekomendasi penelitian dan pengujian teknologi
pertanian.

5. Penerapan paket teknologi pertanian spesifik
lokasi serta penyampaian umpan balik.

W PedonanTata Laksana Penyiapan dan Penerapan PaketTeknologi Peftanian di Sunatera Utara
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D. Landasan Hukum

1.  SK.Mentan Nomor 7SlKpts /OT
tentang Organisasi dan Tata Kerji
Pengembangan Alsintan.

2. SK.Mentan Nomor 796/Kpts/OT.
tentang Organisas i  dan Tata
Penelitian di Lingkup Badan Litbar

3. SK.Mentan Nomor 797lKptslOT.
tentang Organ isas i  dan Tata
Penelitian di Lingkup Badan Litbar

4. SK.Mentan Nomor 798/Kpts/OT.
tentang Organisasi dan Tata Ker
LPTP.

5. SK.Gubernur Sumatera Utara No
K/Iahun 2002 tentang Susunan Kor
dan Tim Teknis Pengkajian Teknol
diSumatera Utara

E. Pengertian

Dalam pedoman iniyang dimaksud deng

1.  Penel i t ian per tan ian adalah su
penyelidikan yang dilakukan mer
i lmiah yang s is temat ik  untuk
informasi dan atau teknologi yang

PedomanTataLaksana PenviaDan dan PeneraDan PaketTeknolooi Perlanran dr Sum



dari perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan
penerapannya.

Meningkatkan keterpaduan dan keserasian
dalam penyiapan dan penerapan teknolog i
pertanian,

Meningkatkan pendayagunaan sarana, waktu,
tenaga dan sumberdaya lainnya secara efektif
dan efisien dalam pelaksanaan penyiapan dan
penerapan paket teknologi pertanian dalam
mendukung agribisnis.
Ruang Lingkup

Ruang lingkup pedoman tatalaksana penyiapan
enerapan paket teknologi pertanian meliputi :
Kelembagaan penelitian dan pengujian teknologi
pertanian.
Perencanaan penelitian dan pengujian teknologi
pertanian.
Pelaksanaan penelitian dan pengujian teknologi
pertanian.

Rekomendasi penelitian dan pengujian teknologi
pertanian.
Penerapan paket teknologi pertanian spesifik
lokasi serta penyampaian umpan balik.
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D. Landasan Hukum

1,  SK.Mentan Nomor 7SlKpts /OT.2101211991
tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar
Pengembangan Alsi ntan.

2. SK.Mentan Nomor 796/Kpts/OT.21011211994
tentang Organisas i  dan Tata Ker ja  Bala i
Penelitian di Lingkup Badan Litbang Pertanian.

3. SK.Mentan Nomor 797lKptsloT.210l12l1994
tentang Organ isas i  dan Tata  Ker ja  Loka
Penelitian di Lingkup Badan Litbang Pertanian.

4. SK.Mentan Nomor 798iKpts/OT.21011211994
tentang Organisasi dan Tata Kerja BPTP dan
LPTP.

5. SK.Gubernur Sumatera Utara Nomor 52014171
K/Tahun 2002 tentang Susunan KomisiTeknologi
dan Tim Teknis Pengkajian Teknologi Pertanian
diSumatera Utara

E. Pengertian

Dalam pedoman iniyang dimaksud dengan :

1. Penel i t ian pertanian adalah suatu kegiatan
penyelidikan yang dilakukan menurut metode
i lmiah yang s is temat ik  untuk  menemukan
informasi dan atau teknologi yang baru,

PedomanTataLaksana Penviapan dan PeneraDan PaketTeknolo?i Peftanian di Sumatera Uta? E



membuktikan kebenaran atau ket idakbenaran
hipotesa sehingga dapat dirumuskan teori dan
atau proses gejala alam dan atau sosial, dengan
maksud untuk menemukan atau menghasilkan
teknologi baru yang lebih maju dariyang sudah
ada melalui optimasi sumberdaya alam yang
mend u ku n g pe ni n g katan p rod u ktivitas lahan atau
komodit i  dengan memperhatikan kelestarian
alam, kesempatan ker ja  dan peningkatan
pendapatan petani-nelayan.

2. Pengkajian tekologi pertanian adalah kegiatan
pengembangan dalam Badan Litbang Pertanian
yang meliputi kegiatan penelitian spesifik lokasi
dan pengujian untuk penelaahan, pendalaman,
penilaian, dan seleksidari hasil penemuan baru
atau perbaikan teknologiyang sudah ada untuk
penerapan mela lu i  opt imas i  sumberdaya
pertanian dengan memperhatikan kelestarian
alam, penyediaan kesempatan ker ja  dan
peningkatan kesejahteraan petani-nelayan.

3. Komponen teknologi pertanian adalah bagian
dar i  kumpulan pengetahuan has i l  keg iatan
penel i t ian  dar i  Pus l i t /Ba l i t /Loka l i t  a tau
ke lembagaan penel i t ian  la innya yang
memberikan pemahaman dan informasi tentang
bagaimana ilmu pengetahuan dipergunakan.

| 6 | PedomanTalaLaksanaPenyiapandanPenerapanPaketTeknologiPedaniandiSumateaUtara

Hi ierr  Hi fam

Pengujian teknologi pertanian ade
untuk menilai kesesuaian hasil per
diterapkan dilokasi dengan berb
pedo-agroklimat dan sosial ekonor

Teknolog i  per tan ian adalah pe
per tan ian yang d ikembangka
pengetahuan untuk  merr
mempercepat, meningkatkan, m,
membina dan membimbing usahr
dengan gagasan yang hendak dice

Paket teknologi adalah rakitan br
penelitian spesifik lokasi dan penguj
diterapkan.

Perak i tan tekno log i  ada lah
pemanfaatan ilmu pengetahuan, t€
informasi tentang bahan, sumbt
l ingkungan hidup untuk menghas
teknologi spesifik lokasi.

Rekomendasi paket teknologi perti
anjuran resmi pejabat yang beruuer
suatu paket teknologi yang sudah d
untuk diterapkan.

Penerapan teknologi pertanian ac
kegiatan penggunaan teknologi dal
usaha di bidang pertanian.

PedomanTata Laksana PenviaDan dan PeneraDan PaketTeknolooi Perlanian di Suna
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nbuktikan kebenaran atau ket idakbenaran
ripotesa sehingga dapat dirumuskan teori dan
rtau proses gejala alam dan atau sosial, dengan
naksud untuk menemukan atau menghasilkan
eknologi baru yang lebih maju dariyang sudah
rda melalui optimasi sumberdaya alam yang
nendu ku n g pen in g katan p rod u ktivitas lahan atau
<omoditi dengan memperhatikan kelestarian
r lam,  kesempatan ker ja  dan peningkatan
lendapatan 

tekologi pertanian adalah kegiatan
lengembangan dalam Badan Litbang Pertanian
lang meliputi kegiatan penelitian spesifik lokasi
lan pengujian untuk penelaahan, pendalaman,
lenilaian, dan seleksi dari hasil penemuan baru
ltau perbaikan teknologiyang sudah ada untuk
)enerapan mela lu i  opt imas i  sumberdaya
rertanian dengan memperhatikan kelestarian
i lam,  penyediaan kesempatan ker ja  dan
reni ngkatan kesejahteraan petani-nelayan.
(omponen teknologi pertanian adalah bagian
Jari  kumpulan pengetahuan hasi l  kegiatan
rene l i t ian  dar i  Pus l i t /Ba l i t /Loka l i t  a tau
<elembagaan penel i t ian  la innya yang
rnemberikan pemahaman dan informasi tentang
bagaimana ilmu pengetahuan dipergunakan.

PedomanTata Laksana Penyiapan dan Penerapan PaketTeknologi Penanian di Sumatera Utan

arrHifam

Pengujian teknologi pertanian adalah kegiatan
untuk menilai kesesuaian hasil penelitian untuk
diterapkan dilokasi dengan berbagai kondisi
pedo-agroklimat dan sosial ekonomi
Teknolog i  per tan ian adalah perant i  tekn is
per tan ian yang d ikembangkan dar i  i lmu
pengetahuan untuk  mempermudah,
mempercepat, meningkatkan, mengarahkan,
membina dan membimbing usaha tani sesuai
dengan gagasan yang hendak dicapai.
Paket teknologi adalah rakitan berbagai hasil
penelitian spesifik lokasidan pengujian yang siap
diterapkan.

Perak i tan tekno log i  ada lah keg ia tan
pemanfaatan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
informasi tentang bahan, sumberdaya, dan
l ingkungan hidup untuk menghasi lkan paket
teknologi spesifik lokasi.

Rekomendasi paket teknologi pertanian adalah
anjuran resmi pejabat yang benruenang tentang
suatu paket teknologiyang sudah diuji dan layak
untuk diterapkan.

Penerapan teknologi pertanian adalah proses
kegiatan penggunaan teknologi dalam kegiatan
usaha di bidang pertanian.

Pedoman TataLaksana Penytapan dan Penerapan PaketTeknologi pertanian di Sumatera lJtara
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10. Pemantauan penerapan teknologi pertanian
adalah suatu kegiatan pengamatan terhadap
penerapan suatu paket teknologi pertanian dalam
kurun waktu tertentu.

11,  Ka j i  te rap ada lah keg ia tan memi l ih  paket

te l ino log i  usaha tan i  Yang te lah

direkomendasikan sebelum didemonstrasikan
dan atau dianjurkan, yang pelaksanaannya
dilakukan oleh kontak tani-nelayan di lahan usaha
tan i -ne layan dengan b imbingan penyu luh
pertanian.

l2 ,Demonst ras i  ada lah metode penyu luhan
pertanian untuk menunjukkan suatu cara kerja
yang telah disempurnakan atau memperlihatkan
hasil Oari cara kerja tersebut kepada petani
perorangan atau melalui kegiatan peragaan
pertanian kelompok tani-nelayan'

l3.Kelompok Tani (KT) adalah kumpulan orang-
orang yang berprofesi pertanian dan bersifat
informal.

14. Gabungan kelompok tani adalah organisasi tani
yang b-ersifat formal, dimana pengurus dan

ang gota-an g gotanya jelas terdaft ar'

15. Penyuluhan pertanian adalah pemberdayaan
petani dan keluarganya berserta masyarakat
pelaku agribisnis melalui kegiatan pendidikan

E Pedonan Tata Laksana Penyiapan dan Penenpan PaketTeknologi Pedanian di Sumalea UtaG

non-formal dibidang pertanian agar m

menolong dirinya sendiri baik dibid
sosial maupun Polit ik, sehingga
pendaPatan dan kesejahteraan I

dicapai .

16. PPL adalah penyuluh pertanian lt

bertugas untuk menYuluh dan
permasalahan Yang dihadaPi Para
usahataninYa di laPangan.

17. PPBL adalah Petugas Pengawas b
yang bertugas untuk membina dt
penangkaran ben ih  tanaman
hortikultura di laPangan.

18.PHP adalah Pengamat hama t

bertugas untuk membina dan met
petani dalam rangka Pengendal
penyakit tanaman di laPangan'
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Pemantauan penerapan teknologi pertanian
adalah suatu kegiatan pengamatan terhadap
penerapan suatu paket teknologi pertanian dalam
kurun waktu tertentu.

Kaj i  terap adalah kegiatan memi l ih  paket
tekno log i  usaha tan i  Yang te lah
direkomendasikan sebelum didemonstrasikan
dan atau dianjurkan, yang pelaksanaannya
dilakukan oleh kontaktani-nelayan di lahan usaha
tan i -ne layan dengan b imbingan penyu luh
pertanian.

Demonst ras i  ada lah metode penyu luhan
pertanian untuk menunjukkan suatu cara kerja
yang telah disempurnakan atau memperlihatkan
hasil dari cara kerja tersebut kepada petani
perorangan atau melalui kegiatan peragaan
pertanian kelompok tani-nelayan.

. Kelompok Tani (KT) adalah kumpulan orang-
orang yang berprofesi pertanian dan bersifat
informal.

,. Gabungan kelompok tani adalah organisasi tani
yang bersifat formal, dimana pengurus dan
ang gota-anggotanya jelas terdaft ar.

i. Penyuluhan pertanian adalah pemberdayaan
petani dan keluarganya berserta masyarakat
pelaku agribisnis melalui kegiatan pendidikan
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non-formal dibidang pertanian agar mereka mampu
menolong dirinya sendiri baik dibidang ekonomi,
sosial  maupun pol i t ik ,  sehingga peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan mereka dapat
dicapai .

'16. PPL adalah penyuluh pertanian lapangan yang
bertugas untuk menyuluh dan memecahkan
permasalahan yang dihadapi para petani tentang
usahataninya di lapangan.

17. PPBL adalah petugas pengawas benih lapangan
yang bertugas untuk membina dan mengawasi
penangkaran ben ih  tanaman pangan dan
hortikultura di lapangan.

18.PHP adalah pengamat hama tanaman yang
bertugas untuk membina dan membimbing para
petani dalam rangka pengendalian hama dan
penyakit tanaman di lapangan.
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BAB I I

KELEMBAGAAN PENELITIAN DAN PENGUJIAN
TEKNOLOGI PERTANIAN DI SUMATERA UTARA

Hinggasaat ini urusan penelitian pertanian masih
merupakan urusan Pemerintah Pusat c/q Departemen
Pefianian. Penyelenggaraan urusan penelitian pertanian
tersebut secara teknis fungsional menjadi wewenang dan
tanggung jawab Badan Litbang Pertanian Departemen
Pertanian, namun demikian Pemerintah pusat dapat
meminta Pemerintah Propinsi dan Kabupaten/Kota
membantu penyelenggaraan penelitian tersebut, apalagi
setelah terlaksananya U ndan g-u ndang N omor 22Tahun
1999 tentang Pemerintah Daerah (Otonomi Daerah).
Badan Litbang Pertanian mempunyai 11 (sebelas) unit
kerja eselon ll untuk melayani berbagai bentuk penelitian
yang hasilnya akan diterapkan di daerah dan 

Balai-balai sebagai pelaksana penelitian dari
berbaga i  komodi t i  seper t i  Tanaman pangan,
Hor t iku l tura,  Tanaman Indust r i ,  Peternakan,  dan
Perikanan. Juga dibentuk Loka Penelitian baiktanaman
pangan, perkebunan (kelapa), perikanan pantai dan
perikanan air tawar.
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Disumatera Utara disamPing at
dan Pengembangan Daerah,  terd i
kelembagaan Penel i t ian dan Pengt
Pertanian sePerti :

A. Balai Pengkaiian Teknologi Pe
Sumatera Utara
BPTP Sumatera Utara mempun

meliputi Propinsi Sumatera Utara'
utamanya adalah melakukan Penel
pertanian spesif ik lokasi,  penguj iar
teknologi pertanian hasi l  penel i t iar
umpan balik untuk penyempurnaan pr(
penyampaian paket teknologi hasi l
perakitan sebagai bahan materi penyL

Untuk suksesnYa Pelaksanaz
dibebankan, BPTP semula dilengkapi t
instalasi seperti:

- lnstalasi Pasar Miring (Pat

- InstalasiGurgur/Balige(bu

B. Pusat Penelitian Perkebuna

Di Sumatera Utara terdaPa
penelitian perkebunan, yang berada c
Penelitian Perkebunan lndonesia (AP

P edoman Tata Laksana Penyiapan dan P enerapan Paket Teknologi Peftanian@

juga
memiliki 



BAB I I
BAGAAN PENELITIAN DAN PENGUJIAN
-OGI PERTANIAN DI SUMATERA UTARA

rgga saat ini urusan penelitian pertanian masih
rn urusan Pemerintah Pusat c/q Departemen
Penyelenggaraan urusan penelitian pertanian

;cara teknis fungsional menjadiwewenang dan
jawab Badan Litbang Pertanian Departemen
, namun demikian Pemerintah pusat dapat
Pemerintah Propinsi dan Kabupaten/Kota
r penyelenggaraan penelitian tersebut, apalagi
laksananya Undang-undang Nom or 22Tahun
rng Pemerintah Daerah (Otonomi Daerah).
lang Pertanian mempunyai 11 (sebelas) unit
rn ll untuk melayani berbagai bentuk penelitian
Inya akan diterapkan di daerah dan juga
alai-balai sebagai pelaksana penelitian dari
komodi t i  seper t i  Tanaman pangan,

ra,  Tanaman Indust r i ,  peternakan,  dan
Juga dibentuk Loka Penelitian baik tanaman

erkebunan (kelapa), perikanan pantai dan
airtawar.

nan Tata Laksana Penyiapan dan penerapan paketreknatogi pertanian di sunatera t)taft

Di Sumatera Utara disamping adanya Penelitian
dan Pengembangan Daerah,  terdapat  beberapa
kelembagaan Penel i t ian dan Penguj ian Teknologi
Pertanian seperti :

A. Balai Pengkaiian Teknologi Pertanian (BPTP)
Sumatera Utara
BPTP Sumatera Utara mempunyaiwilayah kerja

meliputi Propinsi Sumatera Utara. Tugas BPTP ini
utamanya adalah melakukan penel i t ian komoditas
pertanian spesif ik lokasi,  penguj ian dan perakitan
teknologi pertanian hasi l  penel i t ian, penyampaian
umpan balik untuk penyempurnaan program penelitian,
penyampaian paket teknologi hasi l  penguj ian dan
perakitan sebagai bahan materi penyuluhan pertanian'

Untuk suksesnya pelaksanaan mandat yang
dibebankan, BPTP semula dilengkapi dengan beberapa
instalasi seperti:

- Instalasi Pasar Miring (padidan palawija)

- InstalasiGurgur/Balige(buah-buahan)

B. Pusat Penelitian Perkebunan

Di Sumatera Utara terdapat 2 (dua) pusat
penelitian perkebunan, yang berada di bawah Asosiasi
Penelitian Perkebunan Indonesia (AP3l)' yaitu :
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1 . Pusat Penelitian Kelapa Sawit di Medan (Eks RISPA)

2. Pusat Penelitian Karet di Sei Putih Deli Serdang
Mandat yang diberikan kepada kedua pusat penelitian
tersebut  d i  a tas adalah melaksanakan kegiatan
penelitian dan pengembangan komoditas perkebunan,
baik perkebunan besar maupun perkebunan rakyat,

C. Komisi Pengkajian Teknologi Pertanian

Untuk mencapai  ke terpaduan antara
kebijaksanaan dan program, penelitian, pengkajian dan
pengembangan per tan ian dengan program
pembangunan di wilayah Propinsi Sumatera Utara,
dibentuk Komisi Pengkajian Teknologi Pertanian, yang
merupakan forum koordinasi dan bertugas membantu
Badan Litbang Daerah Propinsi Sumatera Utara dalam
menyusun kebutuhan tekno log i  per tan ian dan
menetapkan rekomendasi paket teknologi pertanian
spesifik lokasi.

Komisi Pengkajian Teknolog i Pertan ian Propinsi
Sumatera Utara telah dibentuk dan ditetapkan oleh
Gubernur Sumatera Utara melalui keputusan nomor :
520 | 4 1 7 I KlTahun 2002 d e n gan kean g gotaan yang te rd i ri
dar i  Waki l  Gubernur ,  Sekwi lda,  Kepala Bappeda
Sumatera Utara, Kepala Badan Litbang Daerah, unsur
BPTP, unsurAsisten ll, Kepala-kepala Dinas Daerah
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l ingkup Pertanian, Komisi l l  DPRD, ut
Dinas Perindag, Lembaga Penelitian
HKTI, HNSI, KTNA, unsur Konsorsiun
Pusat Penelitian Karet, Pusat Penelitie
dan lain-lain yang diperlukan.

Adapun tugas rincidaripada Kc
Teknologi Pertanian diatas adalah :

a. Menetapkan kebijakan-kebijaka
target penelitian dan pengkajian t
pencapaian sasaran tujuan pembar
diSumatera Utara.

b.  Mengesahkan dan menyetu ju
penelitian/pengkaj ian dan Anggart
diajukan oleh BPTP Sumatera Uti

c. Memberikan panduan dan sarat
BPTP dalam pelaksanaan LITKAJ
hasilLITKAJl.

d .  Melakukan koord inas i  pe laksa
LITKAJI dalam keterkaitannya de
masyarakat petani dan sektor
pengguna teknologi pertanian di tinl
kabupaten/kota.

PedonanTata Laisana Penyiapan dan Pe4eGpan Pahel Te|.tolag Pedanian d



-.nelitian Kelapa Sawit di Medan (Eks RISpA)
enelitian Karet di Sei Putih Deli Serdang
rg diberikan kepada kedua pusat penelitian
i  a tas adalah melaksanakan kegiatan
an pengembangan komoditas perkebunan,
unan besar maupun perkebunan rakyat.

risi Pengkajian Teknologi Pertanian
rk  mencapai  ke terpaduan antara
.an dan program, penelitian, pengkajian dan
rngan per tan ian dengan program
tan di wilayah Propinsi Sumatera Utara,
,misi Pengkajian Teknologi Pertanian, yang
forum koordinasi dan bertugas membantu
rng Daerah PropinsiSumatera Utara dalam
kebutuhan tekno log i  per tan ian dan

r rekomendasi paket teknologi pertanian
rsi.

isi Pengkajian Teknologi Pertanian propinsi
Jtara telah dibentuk dan ditetapkan oleh
umatera Utara melalui keputusan nomor :
bhun 2002 dengan keanggotaan yang terdiri
Gubernur ,  Sekwi lda,  Kepala Bappeda
Itara, Kepala Badan Litbang Daerah, unsur
rAsisten ll, Kepala-kepala Dinas Daerah
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l ingkup Pertanian, Komisi l l  DPRD, unsur BKP, unsur
Dinas Perindag, Lembaga Penelitian USU, Kadinda,
HKTI, HNSI, KTNA, unsur Konsorsium danAssosiasi,
Pusat Penelitian Karet, Pusat Penelitian Kelapa Sawit,
dan lain-lain yang diperlukan.

Adapun tugas rincidari pada Komisi Pengkajian
Teknologi Pertanian diatas adalah :

a. Menetapkan kebijakan-kebijakan strategis dan
target penelitian dan pengkajian (LITKAJI) dalam
pencapaian sasaran tujuan pembangunan pertanian
diSumatera Utara.

b.  Mengesahkan dan menyetu ju i  rencana r inc i
penelitian/pengkajian dan Anggaran Tahunan yang
diajukan oleh BPTP Sumatera Utara.

c. Memberikan panduan dan saran-saran kepada
BPTP dalam pelaksanaan LITKAJI dan Diseminasi
hasilLITKAJl.

d .  Melakukan koord inas i  pe laksanaan kegiatan
LITKAJI dalam keterkaitannya dengan kebutuhan
masyarakat  petan i  dan sektor  swasta,  para
pengguna teknologi pefianian di tingkat propinsi dan
kabupaten/kota.
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D. Tim Teknis Pengkajian Teknologi Pertanian
Untuk memperlancar dan memberhasilkan tugas

komisi pengkajian teknologi pertanian secara teknis
operasional, maka dibentuk Tim Teknis Pengkajian
Teknologi Pertanian dengan keanggotaan seperti :
Kepala BPTP, unsur BPTP, Biro Perekonomian, Balai
Diklat Pertanian, BPTPH, BPSBTPH, unsur Dinas
Daerah Lingkup Pertanian, unsur Bappeda, unsur
Balitbangda, Tim pakar, unsur PPKS dan PPK (Sei
Putih).

Adapun tugas T im Teknis  Pengkaj ian Teknolog i
Pertanian tersebut adalah :

a. Mempersiapkan panduan teknis untuk dibahas oleh
Komisi Pengkajian Teknologi Pertanian dalam
hubungannya dengan kegiatan penel i t ian dan
pengkaj ian,  dan d iseminas i  has i l  penel i t ian/
pengkajian.

b. Mempersiapkan panduan pada BPTP, mengenai
perencanaan penel i t ian/pengkaj ian (LITKAJI)
penentuan pemerintah, alokasi sumberdaya dan
monitoring dan evaluasi.

c. Melaksanakan monitoring dan evaluasi rencana
kerja rinci, termasukAnggaran Tahunan BPTP serta
member ikan has i l  eva luas i  kepada Komis i
Pengkajian Teknologi Pertanian.
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LIi te m

d.  Member ikan panduan kepade
pelaksanaan program pe
pengembangan di Propinsi Suma

e. Membentuk evaluator untuk melaks
usulan dan hasil LITKAJI.

f. Mengawasi pelaksanaan koordin
pengembangan d i  t ingkat  pr
implementasi kegiatan.

E. Tim Pakar
Di  da lam Tim Teknis  Pengk

Pertanian, terdapat Tim Pakar yang t
unsur yang dianggap ahli dan berpe
sektor pertanian di Sumatera Utara. 

'

ini tidak terlepas dari tugas Tim Te
Teknologi Pertanian.
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Teknis Pengkajian Teknologi Pertanian
rk memperlancar dan memberhasilkan tugas
gkajian teknologi pertanian secara teknis
l, maka dibentuk Tim Teknis Pengkajian
)ertanian dengan keanggotaan seperti :
[P, unsur BPTR Biro Perekonomian, Balai
an ian,  BPTPH, BPSBTPH, unsur  Dinas
rgkup Pertanian, unsur Bappeda, unsur
r, Tim pakar, unsur PPKS dan PPK (Sei

gas T im Teknis  Pengkaj ian Teknolog i
lrsebut adalah:

rsiapkan panduan teknis untuk dibahas oleh
Pengkajian Teknologi Pertanian dalam

Jannya dengan kegiatan penel i t ian dan
aj ian,  dan d iseminas i  has i l  penel i t ian/
rjian.

rrsiapkan panduan pada BPTP, mengenai
)anaan penel i t ian/pengkaj ian (LITKAJI)
uan pemerintah, alokasi sumberdaya dan
ring dan evaluasi.

anakan monitoring dan evaluasi rencana
rci, termasukAnggaran Tahunan BPTP sefta
er ikan has i l  eva luas i  kepada Komis i
ajian Teknologi Pertanian.
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d.  Member ikan  panduan  kepada  BPTP da lam
pe laksanaan  p rogram pene l i t i an  dan
pengembangan di Propinsi Sumatera Utara.

e. Membentuk evaluator untuk melaksanakan evaluasi
usulan dan hasil LITKAJI.

f. Mengawasi pelaksanaan koordinasi LITKAJI dan
pengembangan d i  t i ngka t  p rop ins i  se lama
implementasi kegiatan.

E. Tim Pakar

Di dalam Tim Teknis Pengkaj ian Teknologi
Pertanian, terdapat Tim Pakar yang terdiri dari unsur-
unsur yang dianggap ahli dan berpengalaman pada
sektor pertanian di Sumatera Utara. Tugas Tim Pakar
in i  t idak ter lepas dar i  tugas Tim Teknis Pengkaj ian
Teknologi Pertanian.
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BAB I I I
PERENCANAAN PENELITIAN DAN PENGKAJIAN

TEKNOLOGI PERTANIAN

A. ldenti f ikasiKebutuhanTeknologiPertanian

Dalam rangka memenuhi kebutuhan teknologi
pertanian bagi pengguna teknologi perlanian, kegiatan
pe nel itian dan pen g k ajianl pen g uj ian pe rtan ian d iawal i
dengan pelaksanaan identifikasi kebutuhan teknologi
pertanian.

Pelaksanaan identifikasi kebutuhan teknologi pertanian
tersebut dilaksanakan dengan prosedur sebagai berikut:
1. PPL yang berada di BPP melakukan identifikasi

kebutuhan teknologi pertanian spesifik lokasi pada
tingkat petani.

2. Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan teknologi
spesifik lokasi, BPP menyusun kebutuhan teknologi
spesifik lokasi di wilayah kerjanya (WKBPP) dan
menyampaikannya ke Dinas Daerah L ingkup
Pertanian Propinsi dengan tembusan ke BPTP
Sumatera Utara.

3. Berdasarkan kebutuhan teknologi spesifik lokasi
yang disampaikan oleh BPP, Dinas Daerah Lingkup
Pertanian menyusun kebutuhan teknologi masing-
masing sub sektor untuk tingkat wilayah dan

Pedonan Tata Laksana Penytapan dan Penerapan PaketTeknologi Peftanian di Sumalera Utara

menyampaikannya kepada KePala
Daerah, dengan tembusan ke D
Deptan dan BPTP Sumatera Utara

Berdasarkan kebutuhan teknologi
disampaikan oleh BPP dan Dinas I
Pertanian, Badan Litbang daet
kebutuhan teknologi pertanian ti
Dalam menyusun kebutuhan tekr
tingkatwilayah, Badan Litbang Dae
Komisi Pengkajian Teknologi Per
Teknis Pengkajian Teknologi Pertat
teknologi pertanian tingkat wilayt
kepada:

BPTP Sumatera Utara, untuk bah
program penel i t ian dan Penguj
teknologi spesifik lokasi.

Badan Litbang Pertanian, untuk bal
program penelitian dan pengembat

Dirjend lingkup Deptan, untuk bah
program pembangunan sub sektor.

PedomanTata Laksana Penyiapan dan Penerapan PaketTeknologi Peftanian d'

a.

b .
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BAB I I I

OANAAN PENELITIAN DAN PENGKAJIAN
TEKNOLOGI PERTANIAN

lentifikasi Kebutuhan Teknologi Pertanian

alam rangka memenuhi kebutuhan teknologi
r bagi pengguna teknologi pertanian, kegiatan
n dan pengkajian/ pengujian pertanian diawali
pelaksanaan identifikasi kebutuhan teknologi
L

taan identifikasi kebutuhan teknologi pertanian
Cilaksanakan dengan prosedur sebagai berikut:
yang berada di BPP melakukan identifikasi

tuhan teknologi pertanian spesifik lokasi pada
at petani.

asarkan hasil identifikasi kebutuhan teknologi
ifik lokasi, BPP menyusun kebutuhan teknologi
ifik lokasi di wilayah kerjanya (WKBPP) dan
yampaikannya ke Dinas Daerah Lingkup
lnian Propinsi dengan tembusan ke BPTP
atera Utara.

asarkan kebutuhan teknologi spesifik lokasi
disampaikan oleh BPP, Dinas Daerah Lingkup
tnian menyusun kebutuhan teknologi masing-
ng sub sektor untuk tingkat wilayah dan
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menyampaikannya kepada Kepala Badan Litbang
Daerah, dengan tembusan ke Dir jend Lingkup
Deptan dan BPTP Sumatera Utara.

Berdasarkan kebutuhan teknologi pertanian yang
disampaikan oleh BPP dan Dinas Daerah Lingkup
Pertanian, Badan Litbang daerah menyusun
kebutuhan teknologi pertanian tingkat wilayah.
Dalam menyusun kebutuhan teknologi pertanian
tingkat wilayah, Badan Litbang Daerah dibantu oleh
Komisi Pengkajian Teknologi Pertanian dan Tim
Tekn is Pengkajian Teknolog i Pertan ian. Kebutu han
teknologi pertanian tingkat wilayah disampaikan
kepada:

BPTP Sumatera Utara, untuk bahan penyusunan
program penel i t ian dan penguj ian/pengkaj ian
teknologi spesifik lokasi.

Badan Litbang Pertanian, untuk bahan penyusunan
program penelitian dan pengembangan pertanian.

Dirjend lingkup Deptan, untuk bahan penyusunan
program pembangunan sub sektor.
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B,  Penyusunan  Program Pene l i t i an  dan
Penguj ian

Berdasarkan kebutuhan teknologi  pertanian
tingkat daerah dan kebijaksanaan Gubernur Sumatera
Utara di bidang penelitian dan pengembangan pertanian,
disusun program penelit ian dan pengujian teknologi
pertanian.

Pelaksanaan penyusunan program penel i t ian dan
pengujian teknologi pertanian dengan prosedur sebagai
ber ikut :

1. Berdasarkan kebutuhan teknologi pertanian yang
d isampa ikan  o leh  Ba l i tbang  Daerah ,  BPTP
Sumatera Utara menyusun program penel i t ian
komodi tas  dan pengu j ian  tekno log i  per tan ian
spesifik lokasi.

Program penel i t ian  dan penguj ian tekno log i
pertanian spesifik lokasi yang disampaikan oleh
BPTP Sumatera Utara, Bal i t /Lokal i t  menyusun
program penel i t ian  per tan ian dan
menyampaikannya kepada unit  kerja eselon l l
l ingkup Badan Litbang Pertanian.

Berdasarkan program penel i t ian dan penguj ian
teknologi pertanian dan dengan memperhatikan
program pembangunan pertanian sub sektor dari
Dirjend, unit kerja eselon ll Badan Litbang Pertanian
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menyusun program penelitian atau pe
masing-masing dan selanjutnYa me
kepada KePala Badan Litbang Pe
penyusunan program penelitian dan
pertanian Tingkat Nasional Yal
diajukan ke Menteri Pertanian untu

4.  Kepala  Badan L i tbang Per
menetaPkan Program Pe
pengembangan Per tan ian t in
mempergunakan masukan dar
Balitbang Daerah dan Komisi Per

Menteri Pertanian dalam menetapkat
penelitian dan pengembangan pertar
Komisi Penelitian Pertanian. Prosec
penelitian dan pengujian teknologi perte
pada Bagan 1.
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3.
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,nyusunan  Program Pene l i t i an  dan
ngujian
'dasarkan kebutuhan teknologi  pertanian
>rah dan kebijaksanaan Gubernur Sumatera
lang penelitian dan pengembangan pertanian,
rogram penelit ian dan pengujian teknologi

ran penyusunan program penel i t ian dan
ieknologi pertanian dengan prosedur sebagai

sarkan kebutuhan teknologi pertanian yang
tpa ikan  o leh  Ba l i tbang  Daerah ,  BpTp
tera Utara menyusun program penel i t ian
Ci tas  dan pengu j ian  tekno log i  per tan ian
ik lokasi.

am pene l i t ian  dan pengu j ian  tekno log i
rian spesifik lokasi yang disampaikan oleh
Sumatera Utara,  Bal i t /Lokal i t  menyusun

am pene l i t i an  per tan ian  dan
rmpaikannya kepada uni t  ker ja eselon l l
p Badan Litbang Pertanian,

sarkan program penel i t ian dan penguj ian
ogi pertanian dan dengan memperhatikan
rm pembangunan pertanian sub sektor dari
l, unit kerja eselon ll Badan Litbang pertanian

nanTalaLaksanaPenyiapan dan penerapan pakelrt knalcgj pedarien di Sunarcra uara

menyusun program penelit ian atau penlujian l ingkupi
masing-masing dan selanjutnya menyampaikannya,
kepada Kepala Badan Litbang Pertanian sebagai
penyusunan program penelitian dan pengembangan
per tan ian  T ingkat  Nas iona l  yang se lan ju tnya
diajukan ke Menteri Pertanian untuk ditetapkan. ;

4 .  Kepa la  Badan  L i tbang  Per tan ian  da lam,
menetapkan  p rogram pene l i t i an  dan
pengembangan per tan ian  t ingka t  nas iona l
mempergunakan masukan dar i  uni t  ker janya,
Balitbang Daerah dan Komisi Penelit ian Bidang.

Menteri Pertanian dalam menetapkan kebijaksanaan
penelit ian dan pengembangan pertanian dibantu oleh
Komisi Penelit ian Pertanian. Prosedur perencanaan
penelitian dan pengujian teknologi pertanian dapat dilihat
pada Bagan 1.
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BAB IV

PELAKSANAAN PENELITIAN DAN
TEKNOLOGI PERTANI/

Badan Litbang Pertanian melalui
l l  terka i t  menyampaikan program
pengembangan pertanian kepada Bala
untuk menohasilkan komponen tekn(
untuk menghasilkan pakei teknologi str
Prosedur  pe laksanaan penel i t ian
dilaksanakan sebagai berikut:
1. BPTP melakukan pengujian dan

menjadi paket teknologi pertania
denqan memanfaatkan kompr
pertinian dari PusliVBaliVlokalit ht
penelitian lainnya. Apabila kom
vanq diperlukan bersifat spesif
iren6titiannya dilakukan oleh BPTI

2. Dalam melaksanakan pengujian te
spesifik lokasi, BPTP mengikutst
pertanian yang ada di BPP.

3. Paket teknologi pertanian spes
pengujian BPTP disampaikan I
Badan Litbanq Daerah untuk bt
rekomendasi, dengan tembusan l
eselon ll l ing(up A5dan Litbang te

Prosedur  pe laksanaan penel i t ian
teknologi pertanian spesifik lokasi, dt
Bagan 2.

@ PedomanTata Laksana Penyiapan dan Penerapan PaketTeknalogi Pertanian di Sumalera lJtata
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BAB IV

PELAKSANAAN PENELITIAN DAN PENGUJIAN
TEKNOLOGI PERTANIAN

Badan Litbang Pefianian melalui unit kerja eselon
l l  terka i t  menyampaikan program penel i t ian dan
pengembangan pertanian kepada Balai/Loka Penelitian
untuk menghasilkan komponen teknologi, dan BPTP
untuk menghasilkan paket teknologi spesifik lokasi.
Prosedur  pe laksanaan penel i t ian dan penguj ian
dilaksanakan sebagai berikut:
1. BPTP melakukan pengujian dan hasilnya dirakit

menjadi paket teknologi pertanian spesifik lokasi
dengan memanfaatkan komponen teknolog i
pertanian dari PusliVBalit/Lokalit atau kelembagaan
penelitian lainnya. Apabila komponen teknologi
yang diperlukan bersifat spesif ik lokasi,  maka
penelitiannya dilakukan oleh B PTP.

2. Dalam melaksanakan pengujianteknologi pertanian
spesifik lokasi, BPTP mengikutserakan penyuluh
pertanian yang ada di BPP.

3. Paket teknologi pertanian spesif ik lokasi hasi l
penguj ian BPTP disampaikan kepada Kepala
Badan Litbang Daerah untuk bahan penetapan
rekomendasi, dengan tembusan kepad'a unit kbrja
eselon ll l ingkup Badan Litbang terkait.

Prosedur  pe laksanaan penel i t ian dan penguj ian
teknologi pertanian spesifik lokasi, dapat dilihat pada
Bagan 2.
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BAB V

REKOMENDASI PAKET TEKNOLO
SPESIFIK LOKASI

Untuk menjamin kepastian dan k
hasil penelitian dan pengujian teknolog
diterapkan pada tingkat usaha tani, r
adanya anjuran resmi (rekomendasi) c
benruenang.

Pejabat berwenang untuk hal itu adalt
Penelitian dan Pengembangan (Badan
Propinsi Sumatera Utara dalam hal in
dan atas nama Gubernur Sumatere
menetapkan rekomendasi paket tek
spesifik lokasi tersebut, Kepala Badar
dibantu oleh Komisi Pengkajian Teknr

Prosedur penetapan rekome
pertanian spesifik lokasi dilakukan se

1. Paket teknologi pertanian spes
penguj ian BPTP d isampaikan
Badan L i tbang Daerah untuk
rekomendasi dengan tembusan k
eselon ll l ingkup Badan Litbang Per
Balit/Lokalit.
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BAB V , ,  . : -

REKOMENDASI PAKET TEKNOLOGI PERTANIAN
SPESIFIK LOKASI

Untuk menjamin kepastian dan keabsahan bahwa
hasil penelit ian dan pengujian teknologi pertanian dapat
diterapkan pada tingkat usaha tani, maka diperlukan
adanya anjuran resmi (rekomendasi) dari pejabat yang
benruenang.

Pejabat berwenang untuk hal itu adalah Kepala Badan
Penelit ian dan Pengembangan (Badan Litbang) Daerah
Propinsi Sumatera Utara dalam hal ini bertindak untuk
dan atas nama Gubernur Sumatera Utara.  Dalam
menetapkan rekomendasi paket teknologi pertanian
spesifik lokasitersebut, Kepala Badan Litbang Daerah
dibantu oleh Komisi Pengkajian Teknologi Pertanian.

Prosedur penetapan rekomendasi  teknologi
pertanian spesi f ik  lokasi  d i lakukan sebagai  ber ikut :

1.  Paket teknologi  pertanian spesi f ik  lokasi  hasi l
pengu j ian  BPTP d isampaikan kepada Kepa la
Badan L i tbang  Daerah  un tuk  mendapatkan
rekomendasi dengan tembusan kepada unit kerja
eselon ll lingkup Badan Litbang Pertanian terkait dan
Balit/Lokalit.

Pedonan Tala Laksana Penyiapan dan Penerapan PaketTeknalogi Pedanian di Sumatera Ulara
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2.

3.

4.

Sebelum menetapkan rekomendasi paket teknologi

p"ttuniun, Kepala Badan Litbang Daerah meminta

b; t t ' ;b ;ngan Komis i  Pengkaj ian Teknolog i

Flrtanian [xprp) dan Tim Teknis Pengkajian

Teknologi Pertanian (T2PTP)'

Berdasarkan pertimbangan komisi dan tim teknis

tersebut ,  Kepala AiOan L i tbang Daera.h

menetapkan rei<omendasi paket teknologi spesifik

lokasi.

Paket teknologi pertanian spesifik lokasi yang !ep!
direkomenOali t<an disampaikan kepada BPP

sebagai bahan penyusunan materi penyuluhan'

Oengin tembusan kepada unit kerja pertanian

terklit, baik ditingkat pusat maupun daerah'

Prosedur rekomendasi paket teknologi pertanian

spesifik lokasi, dapat dilihat pada Bagan 3'

T,,o,""nTataLaksanaPenyiapandanPenerapanPaketTeknologiPer1aniandiSumateraUtara
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)lum menetapkan rekomendasi paket teknologi
rnian, Kepala Badan Litbang Daerah meminta
mbangan Komis i  Pengkaj ian Teknolog i
rnian (KPTP) dan Tim Teknis Pengkaj ian
ologi Pertanian (T2PTP).

asarkan pertimbangan komisi dan tim teknis
- 'but ,  Kepala Badan L i tbang Daerah
-'tapkan rekomendasi paket teknolog i spesif i k
; i .

't teknologi pertanian spesifik lokasi yang telah
<omendasikan d isampaikan kepada Bpp
rgai bahan penyusunan materi penyuluhan,
;an tembusan kepada unit kerja pertanian
rit, baik ditingkat pusat maupun daerah.

rr rekomendasi paket teknologi pertanian
lokasi, dapat dilihat pada Bagan 3.
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BAB VI

PENERAPAN PAKET TEKNOLOGI PERTANIAN
SPESIFIK LOKASI

DAN PENYAMPAIAN UMPAN BALIK

A. Penerapan Paket Teknologi (Diseminasi)
Agar pemanfaatan dan pendayagunaan paket

teknologi pertanian dapat mencapai sasaran, maka
prosedur penerapan paket teknologi tersebut dilakukan
sebagai berikut:
1. Dinas daerah lingkup pertanian, menyusun petunjuk

teknis pelaksanaan penerapan paket teknologi
pertanian dan menyampaikannya kepada BPP.

2. PPL yang berada di BPP menggunakan paket
teknologi pertanian yang telah direkomendasikan
menjadi materi penyuluhan.

3. Materi  penyuluhan tersebut diperbanyak dan
disebarluaskan oleh BPP dalam bentuk dan bahasa
yang sesuai dengan kondisi  setempat serta
disampaikan kepada kelompok tan i (KLT)-nelayan
untuk diterapkan.

4 .  Penyebar luasan paket  tekno log i  per tan ian
dilakukan melalui kegiatan penyuluhan, antara lain
melalui kegiatan demonstrasi, kaji terap teknologi
an juran d i t ingkat  usaha tan i ,  dan b imbingan
penerapan teknologi anjuran kepada petani melalui
temu lapang,  petak  percobaan dan la in
sebagaianya.

PedananTata Laksana Penviapan dan Peneraoan PaketTeknolooi Penanian di Sumalera Ulara

5. SistemkerjaLAKUSUS| adalahial
rangka diseminasi Paket tekno
spesifik lokasi kePada Para Petan
latihan, kunjungan maupun supervir

B. Penyampaian UmPan Bal ik He
Paket Teknologi Pertanian SPe

Dalam upaya memPeroleh umP
penerapan paket teknologi pertanian
tani, maka ditempuh dengan prosedur

PPL melakukan pemantauan P€
teknologi pertanian ditingkat usahe
laporan hasil pemantauannYa dan
laporan tersebut kePada KePala E

BPP menyusun laporan Penerapal
pertanian untuk tingkat wilayahny
menyampaikannya kePada :

a. Badan Litbang Daerah, t
penyusunan laPoran Pe l
teknologi pertanian tingkat w

b. Dinas daerah l ingkuP Perl
bahan penyusunan laPoran 1
teknologi sub sektor daerah.

PedomanTata Laksana Penyiapan dan Penerapan Paket Teknologi Petanran di

1.

2.
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BAB VI

APAN PAKET TEKNOLOGI PERTANIAN
SPESIFIK LOKASI

AN PENYAMPAIAN UMPAN BALIK

nerapan Paket Teknologi (Diseminasi)
lr pemanfaatan dan pendayagunaan paket
pertanian dapat mencapai sasaran, maka
)enerapan paket teknologi tersebut dilakukan
rrikut:
daerah lingkup pertanian, menyusun petunjuk
pelaksanaan penerapan paket teknologi

rian dan menyampaikannya kepada BPP.
rang berada di BPP menggunakan paket
ogi pertanian yang telah direkomendasikan
di materi penyuluhan.
i  penyuluhan tersebut diperbanyak dan
ruluaskan oleh BPP dalam bentuk dan bahasa
sesuai  dengan kondis i  setempat  ser ta
paikan kepada kelompok tani (KlT)-nelayan
diterapkan.
ebar luasan paket  tekno log i  per tan ian
kan melalui kegiatan penyuluhan, antara lain
ri kegiatan demonstrasi, kaji terap teknologi
ln  d i t ingkat  usaha tan i ,  dan b imbingan
apan teknologianjuran kepada petani melalui
lapang,  petak  percobaan dan la in

aianya,

)nan Tata Laksana Penyiapan dan Penerapan PaketTeknaloai pedanian di Sumatera lJtara

5. Sistem kerja LAKUSUSI adalah jalurterbaikdalam
rangka diseminasi paket teknologi pertanian
spesifik lokasi kepada para petani, baik di dalam
latihan, kunjungan maupun supervisinya.

B. Penyampaian Umpan Bal ik Hasi l  Penerapan
Paket Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi

Dalam upaya memperoleh umpan balik tentang
penerapan paket teknologi pertanian ditingkat usaha
tani, maka ditempuh dengan prosedur sebagai berikut:

1. PPL melakukan pemantauan penerapan paket
teknologi pertanian ditingkat usaha tani, menyusun
laporan hasil pemantauannya dan menyampaikan
laporan tersebut kepada Kepala BPP.

2. BPP menyusun laporan penerapan paket teknologi
pertanian untuk tingkat wilayahnya (WKBPP) dan
menyampaikannya kepada :

a .  Badan L i tbang Daerah,  sebagai  bahan
penyusunan laporan penerapan paket
teknologi pertanian tingkat wilayah propinsi.

b. Dinas daerah l ingkup pertanian, sebagai
bahan penyusunan laporan penerapan paket
teknolooi sub sektor daerah.

Pedoman Tata Laksana Penyiapan dan Penerapan Paket Teknologi Pertantan di Sumatera Utara f3-fi1
t 4



4.

c. BPTP Sumatera Utara, sebagai umpan balik
penerapan paket teknologi pertanian.

Berdasarkan laporan penerapan paket teknologi
pertanian, Dinas daerah lingkup pertanian menyusun
laporan penerapan paket teknologi spesifik lokasi
sub sektor daerah, dan menyampaikannya kepada
Badan Litbang Daerah dengan tembusan Dirjen
terkait.

Berdasarkan laporan pemantauan penerapan paket
teknologi pertanian dan laporan penerapan paket
teknologi pertanian spesif ik lokasi sub sektor
daerah, Badan Litbang Daerah menyusun umpan
balik penerapan paket teknologi pertanian, Badan
Litbang Daerah dibantu oleh Komisi dan Tim Teknis
Pengkajian Teknologi Pertanian.

BPTP Sumatera Utara melakukan analisis terhadap
umpan balik dan menyusun rencana tindak lanjutnya.
Hasil analisis dan rencana tindak lanjut disampaikan
kepada BaliVlokalit dan unit kerja eselon ll l ingkup
Badan Litbang Pertanian.

Prosedur penerapan paket teknologi pertanian spesifik
lokasi dan penyampaian umpan balik, dapat dilihat pada
bagan 4 dan bagan 5.

l r a  II Lo I Pedonan Tala Lahsana Penyiapan dan Penerapan Paket Teknalogi Perlantan di Sumaten Utara
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3PTP Sumatera Utara, sebagai umpan balik
)enerapan paket teknologi pertanian.

sarkan laporan penerapan paket teknologi
ian, Dinas daerah lingkup pertanian menyusun
rn penerapan paket teknologi spesifik lokasi
lktor daerah, dan menyampaikannya kepada
r Litbang Daerah dengan tembusan Dirjen

sarkan laporan pemantauan penerapan paket
ogi pertanian dan laporan penerapan paket
logi pertanian spesif ik lokasi sub sektor
h, Badan Litbang Daerah menyusun umpan
)enerapan paket teknologi pertanian, Badan
rg Daerah dibantu oleh Komisi dan Tim Teknis
<ajian Teknologi Pertanian.

Sumatera Utara melakukan analisis terhadap
r balik dan menyusun rencana tindak lanjutnya.
rnalisis dan rencana tindak lanjut disampaikan
la BaliVlokalit dan unit kerja eselon ll l ingkup
n Litbang Pertanian.

cenerapan paket teknologi pertanian spesifik
penyampaian umpan balik, dapat dilihat pada
an bagan 5.
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NO Kogiatan BPP Dinas-Dinas
Daerah

BPTF

1 .

2 .

3.

4.

c .

o .

7.

Kelembagaan

Perencanaan

Penelitian dan

Pengkajian

Rekomendasi

PenerapanPakeUDes

Evaluasi/Pengawasan

Umpan Balik

Bagan 6. Koordinasi pelaksanaan Pengkajian da
Pertanian di Sumatera Utara

, .----} Menunjukan tingkat peranan r
Koordinasi, makin banyak bin
peranannya

Pedoman Tala Laksana Penyiapan dan Penerapan PaketTeknologi Peftanian@ PedonanTata Laksana Penyiapan dan Penerapan PaketTeknotogi Pertanian di Sumalera Utata
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Bagan 6.  Koordinasi  pelaksanaan Pengkaj ian dan Penel i t ian Teknologi
Pertanian di Sumatera Utara

Keterangan:

+ Menunjukan tingkat peranan dalam pelaksanaan
Koordinasi, makin banyak bintangnya makin tinggi
peranannya
: Ketertiban 75%-100%
:Keterlibatan 50%-74%
: Keteriibatan 25%-49%
: Sedikit keterlibatan 1%-15o/o

NO Kegiatan BPP Dinas-Dinas
Daerah

BPTP Badan
Litbangda KPTP

1 .

2 .

4 .

6.

7.

Kelembagaan

Perencanaan

Penelitian dan

Pengkajian

Rekomendasi

PenerapanPakeVDes

Evaluasi/Pengawasan

Umpan Balik



BAB VI I

PENUTUP

Dengan tersusunnya Pedoman Tatalaksana
Penyiapan dan Penerapan Paket Teknologi Pertanian
ini,  maka kepada segenap unit  kerja pertanian di
Sumatera Utara agar mempergunakannya sebagai
pedoman dalam pelaksanaan kegiatan penyiapan dan
penerapan teknologi pertanian spesifik lokasi. Dalam
menetapkan koordinasi pelaksanaan penelitian dan
pengkajian teknologi pertanian di Sumatera Utara
supaya mempedomani matriks pembagian kerja dan
tanggung jawab sepertitertera pada bagan 6. Sejalan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
pertanian di masa kini dan masa mendatang, maka
pedoman ini  akan dit injau kembali  sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan yang terjadi.

R SUMATEMUTAM
S DAERAH PROPINSI

Se t O..,-

Pedoman Tala Laksana PenViapan dan Penerapan PaketTeknoloqi Perlanian di Sumatera IJtaral-1tl
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